|. Pendahuluan

Reformasi dalam kamus besar Bahasa Indonesiaikdmartdengan
Perubahn radikal untuk perbaikan (bidang sosiditib@tau Agama) di suatu
Masyarakat atau NegataOleh karena itu, tulisan ini akan menyajikan data
faktual yang berkaitan perubahan yang yang “Radid@idang regulasi dan
kelembagaan ekonomi Islam yang terjadi di Indonesia

Ekonomi Islam pada tatanan aplikasi tidak dapapadiskan dari regulasi
yang berlaku di suatu daerah, yang dalam hal idhdibnesia. Penetapan suatu
regulasi sangat erat kaitannya dengan kebijakarepetah setempat dan sikap
Masyarakat terhadap objek regulasi tersebut. Dergiamya regulasi tersebut,
tidak hanya dijadikan sebagai landasan Juridipitdedah mendorong tumbuh
kembangnya kelembagaan ekonomi Islam.

Semula diciptakannya rumus-rumus dan teori-tecatemastis ekonomi
yang di ilhami oleh kegemilangan fisika mikanik New — tidak lain brtujuan
untuk menyediakan piranti lunak (Software) untukbWehan analisis dan
menjelaskan fenomena ekonomi.

Diantara persoalan yang muncul adalah : kekakaarkdterbatasan teori-
teori ekonomi modern dalam menelisik aspek “ Humahidan “Etis” dari
perilaku manusia yang menjadi obyeknya. Atas keayatinilah, belakangan
muncul ide dari banyak kalangan untuk mengembalikan ekonomi pada sifat
Humanisnya, jeratan kekacauan dua kekuatan utaoreoek dunia, kapitalisme
dan sosialisme. la hadir dengan menawarkan konkepomi religius yang
diyakini merujuk langsung dari dua sumber hukunansl Al-Qur'an dan As-
sunnabh.

Faktanya, baik Al-Qur'an maupun As-sunnah tidaknpbk benar-benar
dijadikan landasan dalam merumuskan konsep EpisbgmsdEkonomi Islam itu
sendiri. Justru Fichyang “ sekedar “ hasil rasionalisasi kreatif Ulamiigadikan
sebagai acuan utamanya. Walaupun ada ayat atast yadg dijadikan sebagai

! Departemen pendidikan dan kebudayaan (1990). Kaesar Bahasa Indonesia.
(Jakarta:balaipustaka), HIm 735.

% Figih secara bahasa diartikan sebagai pemahamaefini€dterminologinya antara lain :
pengetahuan tentang hukum-hukum praksis syara’ gdnagilkan dari dalil-dalil khusus.



dasar hukum bagi suatu model transaksi atau pradtekomi yang dianggap
Islam.

Didalam buku ini juga terfokus pada gagasan yakgmbangkan Ismail
Raji Al-Farugi dengan para polegannya di [lIT. Mbdslami alafarugi dan IlIT
tampaknya dapat dipandang sebagai arus dominam deb@zanah Islamisasi
iImu pengetahuan, khususnya di Indonesia. Modelbisa di rujuk jika kita
mencoba menganalisis beberapa implementasi prakilamisasi ilmu
pengetahuan dalam bidang ekonomi, yaitu dalam beétsktusi - institusi
keuangan berlabel Islam.

II. Definisi [Imu Ekonomi

lImu ekonomi adalah suatu bidang ilmu pengetahuamgysangat luas
liputannya dan sudah cukup lama berkembang. Pmofega Samuelson, salah
seorang ahli ekonomi yang terkemuka di dunia yaegenma hadiah notel untuk
iImu ekonomi pada tahun 1970 memberikan definmuilkekonomi secara barikut:
ilmu ekonomi adalah suatu studi mengenal individingividu dan Masyarakat
membuat pilihan, dengan atau tanpa penggunaan ukmgan menggunakan
sumber-sumber daya yang terbatas.

Barang ekonomi adalah barang yang memerlukan usahtuk
memperolehnya. Barang ekonomi dapat di bedakan&éaaang konsumsi dan
barang modal. Faktor produksi adalah benda-bendg gla sediakan oleh alam
atau di ciptakan oleh manusia yang dapat digunakéimk memproduksi barang
dan jasa.

Faktor produksi yang tersedia di bedakan menjaeini, yaitu :

1. Tanah dan Sumber

2. Tenaga Kerja

3. Modal

4. Keahlian keusahaan

Jenis- jenis Analisis Ekonomi dapat di bedakan adir§ golongan, yaitu :

1. Ekonomi Deskriptif adalah analisis ekonomi yanghggambarkan keadaan
yang sebenarnya wujud dalam perekonomian. Setiaqu ipengetahuan
berwujud untuk menganalisis kenyataan yang wujudlain semesta dan di

dalam kehidupan manusia.



2. Teori Ekonomi adalah pandangan-pandangan yang raerigaykan sifat
hubungan yang wujud dalam kegiatan ekonomi danleamriantang peristiwa
yang terjadi. Dalam teori ekonomi yang diterangkdalah gambaran umum
dan yang di sederhanakan mengenai kegiatan ekowami sifat —sifat
hubungan ekonomi.

3. Ekonomi terapan atau teori kebijakan ekonomi adaktlang ilmu ekonomi
yang menelaah tentang kebijakan yang perlu dilaksan untuk mengatasi
masalah-masalah ekonomi. Dalam merumuskan kebijakamomi, yang
pertama-tama harus diperhatikan adalah tujuan+iuaa kebijakan ekonimi.
Dalam perekonomian tujuan-tujuan yang ingin dicaaklah :

» Mencapai pertumbuhan ekonomi yang cepat

» Menciptakan kestabilan harga-harga

» Mengatasi masalah-masalah pengangguran

» Mewujudkan distribusi pendapatan yang merata
lImu ekonomu memerlukan beberapa alat analisis kuntenerangkan

teori-teorinya dan untuk menguji kebenaran teasriteersebut. Grafik dan kurva

adalah alat analisis yang utama dalam teori ekonlisamping itu statistik adalah
alat analisis untuk mengumpulkan fakta dan menkglienaran teori ekonomi.

Teori dan penjelasan ilmiah memerlukan alat-alar a@gpat dengan lebih mudah

di mengerti. Teori mikroekonomi dan makroekonomitama yang bersifat

pengantar, banyak sekali yang menggunakan grafikkdeva dalam analisisnya.

Dalam mengumpulkan data mengenai berbagai aspekiat&eg
perekonomian yang memegang peranan sangat perdelghailmu statistik.

Dalam hubungannya dengan ilmu statistik memegang peranan penting

berikut:

1. menyediakan berbagai jenis angka indeks untuk mekam
kecenderungan perkembangan variabel-variabel ekiortertentu dari
waktu kewaktu.

2. menguji atau menyelidiki kebenaran pandangan d&dannteori ekonomi
Harga berbagai jenis barang mengalami perubahag penbeda dari

waktu kewaktu. Oleh karena itu, sukarlah untuk ne¢smigui berapakah tingkat

kenaikan harga barang konsumsi atau tingkat proc@ksor industri dalam satu



tahun, maka untuk mengatasi masalah itu digunakaanigka indeksnya. Angka
indeks adalah angka yang menunjukan perubahanratatasekumpulan data
tertentu dari waktu kewaktu. Dua angka indeks yaegpenting mengenal
perubahan kegiatan ekonomi adalah :
1. Indeks harga, indeks harga menunjukan besarnyabalean rata-rata
harga sekumpulan barang dari waktu kewaktu.
2. indeks produksi, indeks produksi menunjukan perabaimgkat produksi.

Teori mikroekonomi atau ekonomi mikro boleh diaatik sebagai ilmu
ekonomi kecil, berdasarkan kepada pola dan ruamgkdp analisisnya, teori
mikromini dapat di definisikan sebagai satu bidalaam ilmu ekonomi yang
menganalisis mengenai bagian-bagian kecil darilkegegan kegiatan ekonomi.
Aspek pertama yang diterapkan oleh teori mikronaialah mengenai kegiatan
suatu pasar barang. Aspek kedua yang diterangkalahatentang tingkah laku
pembeli dan penjual dipasar. Aspek penting lain gyatianalisis teori
mikroekonomi adalah interaksi penjual dan pembepashran faktor-faktor
produksi.

Makro berarti besar, dari kata makro dapat didughwa teori makro
ekonomi membuta analisis mengenai kegiatan dalaaiu sperekonomian dari
sudut pandang berbeda dengan teori makroekonomalisfsn makroekonomi
merupakan analisis terhadap keseluruhan kegiateekgreomian aspek pertama
yang dibahas dalam teori makroekonomi adalah memgeanentuan tingkat
kegitaan perekonomian negara. Teori makroekonomipuoiejuga analisis dalam
berbagai aspek berikut :

1. masalah ekonomi yang dihadapi, terutama penganggiaa inflasi dan
kebijakan pemerintah untuk mengatasinya.
2. peranan uang dalam penentuan kegiatan ekonomi.
[11. Ekonomi Islam

Ekonomi syariah (Islam), meruakan ilmu pengetahwsmsial yang
mempelajari maslah-masalah ekonomi rakyat yangadhi oleh nilai-nilai Islam.
Selain itu, ekonomi dalam kacamata Islam merupakariutan kehidupan
sekaligus anjuran yang memeiliki dimensi ibadaBetiap sistem ekonomi

? Wikipedia Indonesia “http://id.wikipedia.org/wikikonomi-syariah”.



mempunyai ciri-ciri yang melekat pada sistem ekon&@istem ekonomi kapitalis
bercirikan pemikiran mutlak individu atas hartandiaktor-faktor peoduksi,

persaingan dan pasar bebas, minimnya peran dameng negara dalam aktifitas
ekonomi serta adanya istem perbankan yang didasgrkda bunga. Sistem
ekonomi sosialis mempunyai beberapa ciri pokok regepemilikan harta dan

faktor-faktor produksi oleh negara.

Sistem ekonomi Islam yang dibangun atas landasdndiamenempatkan
materi atau benda sesuai dengan fungsinya. Atas diglah dengan bimbingan
syariah dan akhlak maka sistem ekonomi Islam sebgaalapat dan seharusnya
lebih berperan dalam perekonomian dunia. Ada bebgmmnsip dasar yang
menjadi landasan bagi sistem ekonomi Islam, diantax :

1. prinsip halal atau haram (right or wrong)
prinsip kemanfaatan (use, utility)
prinsip kesederhanaan (moderation)

prinsip kebebasan ekonomi (economic freedom)

a M 0D

prinsip keadilan ekonomi (economic justite)
Undang-undang no.7 tahun 1992 tentang perkembasgama implisit
telah membuka peluang kegiatan usaha perbankan yaegiliki dasar
operasional sistem “bagi hasil”. Ketentuan perugdamdangan tersebut telah
dijadikan sebagai dasar hukum beroperasi bank adyadi Indonesia yang
menandai dimulainya era sistem perbankan gandal (@sking system) di
Indonesia. Perbankan ganda yaitu menggunakan penbakonfensional dan
syraiah yang berjalan secara paralel.
Undang-undang tentang perbankan yang mengatuntestatem syariah

adalah sebagai berikut :

A. UU RI No. 7 Tahun 1992 tentang perubahan.

B. UU RI No.10 Tahun 1998 tentang perubahan atau U7 Nlahun 1992

tentang perbankan.

C. UU RI No.23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia. bateadal 11 ayat

(1) dan (2) disebutkan :

* Achjar iljas (2004). Sistem ekonomi idaman (mau@al3 desember 2004),HIm.62.
® Pasal 1 angka 3 UU No.10 tahun 1998 tentang pkaloan



1. Bank Indonesia dapat memberikan kredit atau pembayangka
waktu paling lama 90 hari
2. pelaksanaan pemberian kredit atau pembiayaan diggimini oleh
bank penerima dengan agunan yang berkualitas
UU RI No.21 tentang perbankan syariah yang disalt&aggal 17 juni
2008
UU No.19 tahun 2008 tentang surat berharga syagghara (SBSN)

Perkembangan bank syariah di Indonesia dimulai @ads tahun 1980

yaitu baitul tamwil-salman dibandung dalam perid®@®2 sampai dengan 1998

hanya terdapat satu bank umum syariah yaitu bardomalat Indonesia.

Krisis ekonomi dan moniter yang terjadi di Indomepada kurun waktu

1997-1998 merupakan suatu pukulan yang sangat. feetdma periode krisis

ekonomi, bank syariah masih dapat menunjukan lkangang relatif lebih naik

dibandingan dengan lembaga perbankan konfensigaaly dimaksud dengan

ekonomi syariah adalah perbuatan/kegiatan usahg w#aksakan meenurut

prinsip syariah, antara lain meliputi :

a.

- ® 2 0 T

> @

J-

K.

Bank Syariah

Lembaga keuangan mikro syariah
Asuransi Syariah

Asuransi Syariah

Reksa dana Syariah

Obligasi Syariah dan surat berharga berjangka nyziesyariah
Sekuritas Syariah

Pembayaran Syariah

Pegadaian Syariah

Dana pensiun lembaga keuangan syariah]
Bisnis syarialf.

IV. Quo uadis Ekonomi Etis

Hasil refleksi etika adalah pemikiran moral. Kareiia sebagai suatu

cabang filsafat, yakni filsafat moralSelain itu etika juga menempati posisi

® UU RI No.3 tahun 2006 tentang perubahan atas U\ Ndwun 1989 tentang peradilan Agama.
" K.bartens, 2005, pengtar etika bisnis, cet.5,diasj yogyakarta, HIm.32-33



sebagai “Organisme” yang hidup dan berlaku secltaab dalam kehidupan
pribadi, kelompok dan Masyarakt.

Aspek yang membedakan antara satu sistem ekonongadelainnya
adalah moral dan ekonominya. Karena itu, yang bip&lajari secaraa lebih
khusus adalah etika ekonominya. Bartens mengatdatiga tujuan mempelajari
etika ekonomi yaitu:

1. Untuk menanamkan atau meningkatkan kesadaran adamya
dimensi etis dalam bisnis.

2. Memperkenalkan argumentasi moral, khususnya digiégdonomi
dan bisnis.

3. Membantu pelaku ekonomi dan bisnis untuk menetuki&ap
moral yang tepat didalam profesinya.

Gejala semakin menjauhnya ekonomi dari etika meatdaiik tajam dari
berabagai kalangan. Hazel henderson mengungkapiatak setujuannya pada
sistem ekonomi modern yang semakin jauh dari effkdak ketinggalan para
Islamist juga melemparkan pandangan kritis mere&tnd menilai ekonomi
konvensional.

Yang dimaksud ekonomi etis adalah * Ilmu ekonomingatidak
mengajarkan keserakahan manusia atas alam betaja, jtstru mapu mengajar
manusia untuk mengatur dan mengendalikan diri “a Allla kelompok besar
pendapat terkait dengan standar moral / etika yadijgdikan dasar pijakan
banguanan ekonomi Islam:

1. Kelompok yang langsung merujuk kepada etika Al-@ur{Plus
Hadist), sebagai dasar ekonomi Islam.

2. Kelompok yang menjadikan aturan-aturan formal dalagih
sebagai aturan utamanya.

Untuk membangun kerangka Epistemologis ekonomi, efeng di
perlukan adalah metode pembacaan yang obyektifkdéa terhadap sumber-
sumber etika Islam terutama Al-Qur'an. Abu Zaid eddkan teks-teks Islam
menjadi dua macam vyaitu teks primer dan teks sekuriatks primer adalah Al-
Qur’an, sedangkan teks sekunder adalah sunnahS¥ami

8 Amin Abdullah, 1995, falsafah kalam di era postemisme, cet.1,pustaka
pelajar,yogyakarta,HIm.293



V. Latar Sosiologis|slamisas |Imu Pengetahuan

Gagasan atau gerakan islamisasi ilmu pengetahuampak@n salah satu
upaya menjawab tantangan modernisasi yang melantdaat islam. Secara
ekonomi, ummat islam juga tejabak dalam keterbelgfa sebagai negara yang
belum berkembang. Dalam pendangan Al-Faruqi krmeiglti dimensi yang
melanda ummat islam bisa dirujukkan pada sistendigé@n sekuler yang di
adopsi oleh berbagai negeri muslim. Sementara memmalisis Abu Sulaiman,
krisis ummat Islam berawal sa’at perimbangan kelubergeser ke barat.

Pada tingkat disiplin ilmu agaknya ekonomifalyang paling banyak
dijadikan lahan untuk menguji coba model Islamisimsu pengetahuan. Khusus
Islamisasi ilmu pengetahuan tak hanya berhenti gadaran Akademis dan
perdebatan metodelogis, meliankan juga masuk wilayaktis.

Perbankan islam adalah perbankan berbasis sistegmn haail, bukan
pebankan berbsis bunga yang dinilai “melanggaraajaslam”. Pendidikan
ekonomi Islam yang mulai di ajarkan baik lewat |lexgd pendidikan spesial
eknomi Islam maupun lewat Unisversitas Sekuler yamgmbuka program
pendidikan ekonomi Islam, diarahkan untuk memeikehutuhan tenaga ahli di
perusahaan-perusahaan Islami.

Secara kritis, meminjam istilah Michail foucatfit, pengembangan
ekonomi Islam di Indonesia dapat dibaca sebagabnfi@ma penggunaan
kekuasaan dalam membangun pengetahuan.

Peradapan dua llmu pengetahuan barat adalah jersarppuran aneka
warisan sejarah. Peradapan barat bukanlah sesaaty tglah selesai dalam
keseragaman,sebaliknya peradaban barat adalahatvidiynana dialektika terus
berlangsung. Peradaban barat memiliki mekanismnté kdiri, selalu ada upaya
memperbaruhi dan menyempurnakan apa yang dianggap imaka para pegagas
Islamisasi ilmu pengetahuan yang merakomendasiaacam pemisahan antara

yang Islam dan bukan Islam.

° Abdul Hamid Abu Sulaiman, Islamization...P.95.

1% Dj lapangan psikologi padat dikenal nama-namarsigganna Djum Hanna, Jamaluddin Ancok
dan lain-lain.

1 Michael Foucault adalah seorang pemikir besamuisabad ke 20.



Arus pemikiran dalam ilmu-ilmu sosial diantaranyalah teori tindakan
yang digagaskan weber. Teori ini bisa menghadirkaang bagi ekspresi
fenomina dari makna-makna semacam “keselatan gbddibaikan hati” dan
“kerandahan hati”. Kemudian ada teori fenomenologipri ini menolak
obyektivisme saintisme, yang salah satu implementasadalah sikap natural
yang naif. Teori-teori lainnya adalah teori kriygisng dipelopori Jurgen Habermas
dan Michael Foucault yang mendiskripsiakan nalalitibodan menguraikan
keterkaitan antara power dan knowledge.

Gagasan Islaminsasi ilmu pengetahuan yang dikenamkakFarugi dan
para kolegannnya banyak memiliki sisi probelmatiKembali kepada Islam,
Islam mencakup Al-Qur’an dan As-sunnah harus salghdikan rujukan dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan. Tak ada perteatraargara akal dan wahyu
nalar epistimologi yang digunakan adalah nalar baya
V1. Penutup

Berdasrkan paparan diatas, dapat ditarik bebragsamipulan terkait
dengan ilmu ekonomi Islam yang berada di Indongsi, :

Satu hal yang kiranya perlu tetap disadari adalahwla setiap hasil
pemikiran Manusia selalu bersifst historis terikarang dan waktu. Gagasan
Islamisasi ilmu pengetahuan, tentulah memiliki kelvan-kebenaran tertentu
sesuai dengan bingkai ruang dan waktunya.

Kerangka Metodologi Ekonomi etis dimulai dengan pengkaran metos
teks-teks liturgis yang dicirikan oleh model-mogembacaan teologis kemudian
menggantiakannya dengan pembacaan kritis yang npatleam teks-teks tersebut
sebagai sebuah teks historis. Perkembangan pesaorek Islam di Indonesia
telah direspon positif oleh pemerintah, hal ini ulittkan dengan keluarkan

regulasi yang seknifikan berupa Undang dan Pemafemerintaft®

12 Michael Foucault (1980), power / Knowledge:selddteerviews and other writings 1772-1977.
3 Mohammad Abid al-jabiri (1992), bunyah Al-Aq| aiahi : dirasah tahliliyah li nuzhum al-
ma’rifah fi sagafah al-arabiyah (bairud:markuz dia al-wihdah al-arabiyah).



